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DAN UPAYA PENANGGULANGANNYA
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ABSTRAK

lieberapa penyakit yang wring dijumpai pada lehah madu diantaranya disebabkan oleh bakten, fungi, virus dan parasit.
Gangguan yang paling utama pada petemakan lebah madu di Indonesia adalah adanya infestasi tungau„ Tropaaelaps clareae dan
Varroa Jacobson'. Tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan tiga macam perlakuan memakai campuran belerang- kamper
dengan komposisi 4 gnu belerang + 2 grin kamper untuk pemberantasan T. clareae dan V. Jacobson' pada lebals madu Apis

melhfrra. Untuk penelitian ini dipakai 4 kelompok yang mendapat perlakuan yang berbeda, whim hulan, satrap 2 minggu , setiap
minggu sekali dan kelompok kontrol, masing-masing kelompok dengan 5 kali Mangan. Pengarisatan dilakukan pada waktu sebelum
perlakuan dimulai keinudian setiap bulan sekali selama 3 bulan. Umuk perhitungan derajat infestasi tungau, pada setiap pengarnatan
diambil scbanyak 500 larva pada setiap koloni. Hasil penelitian mi menunjukkan bahwa derajat infestasi T clareae dan V. Jacobson,
pasta sernua koloni yang mendapat perlakuan berbeda nyata dengan kelompok kontrol (P Campuran belerang-kamper yang
diherikan setiap sans minggu menunjukkan penwunan infestasi T. clareae yang herbed& nyata dengan pemberian setiap bulan
0.051, scdangkan pemberian setiap dua minggu tidak menunjukkan perbedaan yang nyata baik dengan pemberian setiap ininggu
maupun setiap bulan (P> 0.05). Infestasi V. Jacobson' tidak menunjukkan basil yang berbeda nyata diantara ketiga perlakuan
lersebut. Dililwl dari infestasi sebelum dan sesudah perlakuan dilakukan, ternyata basil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian
setiap 2 minggu efektif dan ekonomis untuk pemberamassus T. clareae. Sedangkan untuk panberantasan V Jacobson; campuran

hekrang-kamper kurang efektif. Hal ini dapal dilihat dari infestasi V Jacobson, yang masih cukup tinggi dari setiap perlakuan
hingga Nngansatan yang terakhir.

Kato Lund : A. mellsfera, 7'. clareae, V. jacobsoni

MITE  INFESTATION ON IIONEVBEE APIS MELLWERA AND ITS CONTROL.

ABSTRACT

Diseases of honeybee may be caused by bacteria, fling), parasite and virus. The most serious enemies of honeybee in Indonesia
are parasitic Tropilaelaps clareae and Varroa Jacobson: The sins of this study is to examine the efficasies of four ireaunent
regimes of naphthalene and sulphur mixture against the mites. The treatment regimes comprise of 2 gr sulphur and 4 gr naphthalene_
A total of twenty hives were randomly divided into four groups of hives which were consequently treated weekly. fomightly, monthly,
while one group remained untreated as coulter. All hives were examined for the presence of nits immediately prior to the first
treatment, then every month for three months and at each examination a total of 500 brood cells were examined. lhcre were

significant differences in T. clareae and V. Jacobson( infestation between treated and control groups (P <0.05). There was also a

significant difference in the level of T. clareae infestation between treated weekly and treated monthly (P - --.0.05). However in the

gouts treated two weeks there was no significant different with other two treated groups (P 	 There was no significant different

of V Jacobson: infestation between three kinds of treated groups (P 	 The result indicahm that the use of naphthalene and

sulphur every two weeks proved to be an effective for controling T. clareae but was less effective for V Jacobson', since until the trial

finished the infestation of V Jacobson' was still high.

Key stunts: .4. mellifera, T. clareae, V jacobsoni

PENDAHULUAN

Tropdaelaps clareae dan Varrea jacobsoni
adalah tungau yang nicrupakan ektt parasit pada
Icbah madu. T clareae asalnya merupakan
parasit pada lebah Apis dorsata, s.:dangkan V.
jacobsoni pada Apis cerana. Dori beberapa
laporan yang ada kcdua macam tungau ini
sckarang scring tcrdapat bersama-saina pada
koloni Icbah Apis mellifera scperti yang telah
dilaporkan pada pelernakan Icbah di dacrali Jawa
Barat, Jawa tcngah dan Irian Jaya (SuKARstit,
1993). Infestasi V. jacobsoni dan T. clareaea
akan inengakibatkan Icbah mcngalami bcbcrapa

kclainan scperti cacat atau hilangnya alat gcrak .
kaki, sayap dan juga pcnurunan bcrat badan
schingga Icbah yang tcrinfestasi akan bcrutnur
Icbili pcndck ataupun larva/pupa akan mall
scbclum tumbuli menjadi lebah dewasa
(AKRATANAKUL, 1987). Pada infcstasi yang

tungau tersebut akan kclihatan incrayap
pada perinukaan sisir koloni. Adanya infcstasi
tungau pada pctcrnakan lebah A. mellifera juga
dilaporkan dari beberapa ncgara lain diantaranya
dari India (CIIMIAL, et al , 1986). Thailand

(KITPRAsET, 1984) dan Afghanistan dilaporkan

infestasi T. clareae pada A. mellifera tclah
inclighancurkan 90% dari juntlah koloni yang
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ada (WoN•kt.:. 1985). Kcdua jcnis tungau tcrscbut
incnimbulkan masalah utama bagi pciernak
Icbah di dacrah tropis, schingga dapal dikatakan
bahwa bcrhasil atau tidaknya suatu pctcrn►kan
!that) tcrgantung dart pada kcinampuan untuk
mcnibcrantas tungau tcrscbut.

Tujuan pcnchtian ini adalah untuk mcntban-
dingkan tiga inacan► perlakuan pcmakaian cam-
puma bcicrang-kamper dan pengarultnya tcrha-
dap infestasi T. claraeae dan V. jacobsoni pada
Icbah madu A. mellifera

MATER! DAN METODE

Pcnclitian ini dilakukan di pcternakan Icbah
.4. melliftra milik Pramuka di dacrah Sukabumi
dart tanggal 11 Nopcmber 1993 sampai dcngan
10 Maid 1994. Pada pcnclitian ini dipakai
scbanyak 20 koloni Icbah A. mellifera dcngan
kondisi ntasing-masing koloni bcrisi 6 sisir dan
sctiap koloninya sudah icrinfestasi olch dua jcnis
tungau T. clareae dan V. jacobsoni. Untuk
menanggulangi infcstasi kcdua tungau tcrsebut,
pada pcnclitian ini dipalcal campuran
bcicrang-kamper dengan komposisi 4 grain
bcicrang dicampur dcngan 2 gram kamper. Cam-
puran bcicrang- kamper terscbut discbar pada
perintikaan kcrtas yang kcmudian diletakkan
pada dasar sisir-sisir di dalam kotak koloni dart
jam 6 sore hingga jam 6 pagi sclama 3 bulan.
Pcinakaian campuran Icrscbut dilakukan dcngan
tiga macam interval yang berbeda: sctiap
ininggti, sctiap dua miliggu, sctiap bulan sckali
dan tanpa perlakuan scbagai kontrol. Schingga
dart 20 koloni Icbah yang dipakai untuk sctiap
kclompoknya mempunyai 5 koloni. Derajat
infestasi tungau yang ada dihitung dengan
mengambil sccara acak 3 sisir pada sctiap
koloni, dan dart masing-masing koloni diambil
500 larva/ pupa yang ada di dalani scl yang
mast' tcrtutup dengan memakai pinsct yang
uju►gitya sangat nincing. Kemudian dihitung
jun►lalt larva/pupa yang terinfestasi olch . tutigau.
Perhitungan dcrajat infcstasi tungau dilakukan
sebelun► pcnclitian dilakukan dan kemudian
sctiap bulan sclama 3 bulan.

IIASIL DAN PEMBAHASAN

Pcitgamatan pada scmua koloni yang akan
dipakai untuk penclitian mcnunjukkan bahwa 20
koloni yang dipakai pada awalnya senmanya
sudah tcrinfcstasi olch kcdua macam tungau V.
jacobsoni dan T. clareae dengan jumlah infestasi
pada sctiap larva yang tcrnfcstasi old] T clareae
dan V jacobsoni masing-masing antara 1 - lI
dan I - 9 tungaii. Koftdisi ini bcrbcda dcngan
basil pcngamatan pada tahun 1992 (Stn:Ans(ti,
1993). dimana infcstasi V. jacobsoni sangat

rcndah, dart 15 koloni yang diamati dan dipakai
untuk penclitian hanya 1 koloni yang what-est:is'
olch V. jacobsoni. Hal ini bcrbcda dcngan
tulisan AKRATANAKUL (1987) yang menyatakan
bahwa V. jacobsoni mcrupakan cktoparasit yang
pada mulanya hanya ditcsnukan pada A. cerana,
schingga infestasi V. jacobsoni pada A. mellifera
uniumnya sclalu rendah. Deegan tingginya
infcstasi V, jacobsoni pada A. meth:I-era ini
bcrarti bahwa pctentak Icbah di Sukabumi mcng-
hadapi ektoparasit yang sulit untuk perianganan-
nya, karcna V. jacobsoni lcbih sulit pcinbcran-
tasannya dibandingkan dcngan T clareae
(AKRATANAKUL, 1987). Disamping itu
ANDERSON (1991) melaporkan dart basil
pcnclitiannya di Irian Jaya, Jawa Tcngah dan
Jawa Baran, bahwa infestasi V. jacobsoni pada A.
mellifera juga sangat rendah.

Hasil pcmakaian campuran bcicrang-kamper
untuk pcinbcrantasan tungau T. clareae 111CM111-
jukkan bahwa pcmakaian yang diberikan sctiap
bulan sckali scsudah satu bulan perlakuan tidak
inciturunkan infestasi, tetapi justru mcningkat
dart 17,2% menjadi 18,2%. Baru pada bulan
kcdua setelah perlakuan, inkstasi T. c/area
mcnurun dengan drastis (8,4%) dan pada akhir
pcngamatan infestasi T. clareae menjadi
rendah lagi (5,2%) (Tabel 1). Pada pcmakaian
sctiap dua inifiggu sckali sciclah satu bulan
perlakuan, infestasi T clareae scdikit incnurun,
dart 16,4% mcnjadi 15,6% dan infestasi ini
menurun sangat drastis pada pcngamatan setelah
dua bulan perlakuan (2,8%) akan tctapi penga-
matan sctelah tiga bulan infcstasi T clareae
tidak bcgitu banyak perbcdaan dcngan pcnga-
matan scbclumnya (2,4%). Pcrlakuan yang
dilakukan setiap minggu sekali mcnunjukkan
basil Inciturunnya infestasi T clareae yang
sangat drasus sctelali satu bulan perlakuan, dart
23,4% menjadi 6,6% dan pada pcngamatan
sclanjunlya infcstasi T. clareae terns incittnuit
schingga pada pcngamatan yang terakhir
infcstasi T. clareae sangat rendah (0,6%). Dar'
basil tcrscbut di alas setclah dianalisa mcnun-
jukkan bahwa pada peinbcrian campuran
bcicrang-kamper setiap bulan sckali tidak
mcnunjukkan perbcdaan yang nyata dengan
perlakuan yang dibcrikan sctiap 2 tninggu sekali
(P > 0.05), akan tetapi bcrbcda nyata dengan
pembcrian campuran sctiap scminggu sckali
(P <0.05), sedangkan pctubcrian wimp dun
ininggu sekali basil penurunati infestasi

clareae tidak berbeda nyata dengan peniberian
sctiap sentinggu sckali (P>0.05). Pada kclompok
kontrol dcrajat infcstasi T. clareae sctiap
pcngamatan dilakukan selalu naik sehingga pada
akhir pcngamatan mcnjadi 85% yang pada
awalnya hanya 12,2%. HasilI a nal isa

214



Prosiding Tema finnan Nasional Bidang Veteriner, 12-13 Maret 1996

mcnunjukkan baliwa sctiap kclompok perlakuan
dcrajat infcstasi 7: clareae bcrbcda nyata dcngan
kclompok kontrol pada sctiap pcngainatan (P
<0.05).

Pcitgainatan infcstasi V. jacobsoni pada pc-
makiiiiin campuran bc1crang-kamper dapal dili-
hat pada Tabc1 2. Aplikasi pcinbcnan scliap
bulbul sckali mcmperlihatkan bahwa setchili satu
bulan perlakuan infestasi V. jacobsoni scdikit
mcnurun, dari 18,8% mcnjadi 16,2% dan setclah
dua bulan perlakuan infcstasinya juga Icbih
rcndah (8,2%). Akan tctapi sctelah tiga bulan
mcndapat perlakuan infestasi dari V. jacobsoni
inenjadi Icbih tinggi (11,6%). Pada perlakuan
scliap dua minggu sckali,sctelah satu bulan
perlakuan infcstasi jacobsoni mcnjadi kWh
tinggi dari scbclumnya dari 14,4% mcnjadi
16,8% dan kcinudiau agak mcnunin sctclah
mcndapat perlakuan dua bulan (11,6%). Scperti
halnya pada perlakuan sctiap bulan, pada
perlakuan sctiap dua minggu sckali sctclah
perlakuan bcrjalan tiga bulan infcstasi

jacobsoni mcnjadi Icbih tinggi dibandingkan
dcngan scbclumnya (13,4%). Hasil pcligantatan
pada perlakuan sctiap satu minggu sckali
mcnunjukkan bahwa sctelah satu bulan
perlakuan dan dua bulan perlakuan infestasi
Il jacobsoni inenjadi Icbih rcndah dari pada
infestasi scbclumnya, masing-masing I0.4"/o dan
5,8%. Akan tctapi sctelah tiga bulan mcndapat
perlakuan campuran bcicrang- kamper infestasi

V. jacobsoni juga mcnjadi Icbih tinggi dari pada
scbclumnya (16,4%). Dan kctiga perlakuan yang
bcrbcda basil analisanya mcnunjukkan baliwa
infcstasi V. jacobsoni pada perlakuan mcinakai
campuran belerang-kamper yang dipakai sctiap
bulan sckali, sctiap dua minggu sckali dan sctiap
minggu sckali tidak nicmperlihatkan perbcdaan
yang nyata (P>0.05). Scperti halnya pada
infcstasi T clareae, infestasi V. jacobsoni pada
kelompok kontrol juga sclalu naik, schingga
pada akhir pcnclitian dcrajat infcstasinya
inenjadi 83,6% scdangkan scbclum pcnclitian
dilakukan hanya 7,9%. Dcrajat infcstasi 1
jacobsoni pada sctiap perlakuan hasilnya
bcrbcda nyata dcngan kelompok kontrol (P
<0.05).

KESIMPULAN DAN SARAN

Campuran belcrang dan kamper dcngan per-
bandingan 2:1 dapat metturunkan infcstasi
T. clareae pada Icbah A. mellifera pada
perlakuan satu bulan sckali, dua minggu sckali
dan satu minggu sckali sclama tiga bulan. Dan
analisa pcnurunan infcstasi T. clareae dan
dilihat dari biaya yang dikeluarkan olch pctcrnak
lebah rnaka yang paling balk dilakukan adalali
perlakuan setiap dua minggu sckali. Dari basil
pcnclitian terlihat bahwa campuran belcrang-
kamper kurang cfcktif untuk pcngcndalian
infcstasi V. jacobsoni pada Icbih A. mellifera.

Tabcl I. Dcrajat infcstasi Tropilaclaps clareae path setiap kelompok perlakuan

Pengarnatan
Interval aplikasi

Setiap bulan Setiap dua
minggu

Setiap satu
minggu

Kontrol

Scbcluni perlakuan
Satu bulan perlakuan
Dua bulan perlakuan
Tiga bulan perlakuan

17,2
18,2
8,4
5,2

16,4
15,6
2,8
2.4

23,4
6,6
4,4
0,6

12,2
32,9
47,3
85.0

Tabc1 2. Dcrajat infestasi Varroa jacobsoni pada sctiap kclompok perlakuan

Pcngainatan
Interval aplikasi

Sctiap bulan Sctiap dua
minggu

Sctiap satu
in inggu

Kontrol

Scbclum perlakuan
Sant bulan perlakuan
Dua bulan perlakuan
Tiga bulan perlakuan

18,8
16,2
8,2
11.6

14,4
16,8
11,6
13,4

18,6
10,4
5.8
16.4

7,9
30,7
32,5
83,6

215



SUKAkSIE es al.: lnlegass tungau pada Sabah mule Apts mellifers Jun upayu penassggisiangannya.

DAFTAR PUSTAKA

AKRATANAKUL, P. 1987. Honeybee diseases and
enemies in Asia: A practical guide FAO
Agricultural Services Bulletin, Rome, 51 pp.

ANDERSON, D.L. 1991. A report on a brief study
of mites and diseases of bce in Indonesia.
CSIRO Division of Entomology, Black
Mountain Laboratory, Canberra City,
Australia, 6 pp.

°JABAL, B.S., H.S. BRAR., H.S. .111A1.1 and G.S.
GATORIA. 1986. Status of bee and
ectoparasitie mites in Apis mellifira L. in
Punyab. India. Indian Journal of Ecology. 13
(1) : 46-51.

KITPRASET. C. 1984. Biology and systematics of
the parasitic bee mite Tropilaelaps clareae
Delfinando and Baker (Acarina: Laelapidael.
MSc. Thesis Kasetsart University, Thailand.
70 pp.

SukAitsiti. 1993. Pcinakaian belerang-kamper
unluk pemberantasan Tropilaelaps clareae
pada Icbah madu (Apis mellifera) yang
discsuaikan dcngan siklus hidup kWh.
Penyakit Ilewan 25 (46): 107 - 110.

WOYKE, J. 1985. Further investigation into
control of the parasite bee mite Tropilaelaps
clareae without medication. Journal of
Agricultural Research. 24 (4): 250 -254.

216


	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4

